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ABSTRAK 

Beberapa orang tua dalam keluarga di desa Talkandang Situbondo memberikan 

pengasuhan anaknya kepada kakek-nenek. Peralihan ini terjadi bukan karena perceraian, kematian  

dsb. sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam 

melainkan keinginan dan kasih sayang kakek–nenek kepada cucu pertama sedang orang tua 

mampu melaksanakan pengasuhan anak. Peralihan dimulai sejak anak usia dini sampai waktu yang 

tidak disepakati. Dalam pengasuhan grandparenting kakek-nenek menjadi pengganti orang tua 

dalam memberikan kebutuhan anak dan tinggal bersama.  Sebagian orang tua ikut terlibat dan 

sebagian lain justru menyerahkan sepenuhnya pengasuhan kepada kakek-nenek. Jika demikian, 

tidak tampak adanya kewajiban yang dilakukan orang tua terhadap anak yang haknya dilindungi.  

Sekalipun pengasuhan grandparenting membawa pengaruh positif terhadap anak namun terdapat 

pula dampak terhadap pemenuhan hak anak. Penelitian ini menyoroti fenomena peralihan 

pengasuhan anak dari orang tua kepada kakek dan nenek yang berlaku di kalangan masyarakat 

Desa Talkandang Situbondo, khususnya terkait perspektif Undang-Undang Perkawinan No. 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam tentang kewajiban orang tua dalam 

konteks praktik grandparenting terhadap pemenuhan hak anak. 

Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian lapangan (Field Research) dan 

bersifat deskriptif-analisis. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, serta 

dokumentasi. Metode wawancara yang dilakukan ialah semi terstruktur dengan mewawancarai 

pelaku atau orang tua yang mengalihkan pengasuhan anak kepada kakek-nenek yang dalam hal ini 

ibu dan wawancara kepada nenek yang bersangkutan yaitu berjumlah sepuluh orang atau lima 

keluarga. Data dari lapangan yang terkumpul dikaji melalui pendekatan norma hukum (yuridis) 

dan untuk itu penelitian ini merupakan penilitian yuridis empiris. Untuk menganalisanya penulis 

gunakan teori Kesadaran Hukum. 

Dari hasil analisis data dengan pendekatan yuridis ini dapat ditarik kesimpulan: Pertama, 

sistem peralihan pengasuhan dalam praktik grandparenting terhadap pemenuhan hak anak yang 

berlaku di desa Talkandang Situbondo terbagi menjadi dua tipe atau pola yaitu a. Peralihan dengan 

keterlibatan orang tua, b. Peralihan dengan kekuasaan penuh kakek-nenek Kedua, Peralihan 

pengasuhan sebagian dalam hal nafkah dan pendidikan atau pola pengasuhan yang berlaku di desa 

Talkandang memiliki kesesuaian dengan Undang-Undang Perkawinan Pasal 49 ayat (2) dan 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 ayat (4). Sementara peralihan pengasuhan sepenuhnya yang 

berlaku di desa Talkandang tidak sesuai dengan Undang-Undang Perkawinan Pasal 45 dan 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 77. Ketiga, dua pola praktik ini menghasilkan perbedaan dampak 

dan perbedaan penilaian secara hukum. Untuk pola pertama dampak positif dapat dilihat dari 

adanya pemenuhan hak anak berupa kesejahteraan anak karena terpenuhinya nafkah anak oleh 

orang tua dan adanya peran orang tua dalam memberikan pendidikan dan atau pola pengasuhan. 

Adapun pola kedua berdampak pada kurangnya pemenuhan hak anak berupa penelantaran 

pendidikan anak sebab orang tua tidak mengambil peran dalam pengasuhan grandparenting 

sehingga kakek-nenek dengan mengalami kesulitan dalam memberikan pendidikan. 

 

Kata Kunci : Peralihan Pengasuhan, Grandparenting, Hukum Islam 
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ABSTRACT 

Some parents in the family in talkandang village Situbondo give their childcare to 

grandparents. This transition occurs not because of divorce, death etc. as stipulated in the 

Marriage Act and compilation of Islamic law but the wishes and affection of grandparents to the 

first grandchild while parents are able to carry out childcare. The transition begins from an early 

childhood until the time is not agreed. In grandparenting grandparents become a substitute for 

parents in providing children's needs and living together. Some parents are involved and others 

leave full care to grandparents. If so, there does not appear to be an obligation made by parents to 

children whose rights are protected. Although grandparenting has a positive influence on 

children, there is also an impact on the fulfillment of children's rights. This research highlights the 

phenomenon of the transition of childcare from parents to grandparents that applies among the 

people of Talkandang Situbondo Village, especially related to the perspective of Marriage Law 

No. 1 of 1974 on Marriage and compilation of Islamic law on parental obligations in the context 

of grandparenting practices towards the fulfillment of children's rights. 

The research used by researchers is field research and is descriptive-analysis. Data 

collection is done with observations, interviews, and documentation. The method of interviewing is 

semi-structured by interviewing the perpetrator or parent who transferred childcare to 

grandparents in this case the mother and interview to the grandmother in question which 

amounted to ten people or five families. Data from the collected field is studied through a legal 

norm (juridical) approach and for that this research is an empirical juridical study. To analyze it 

the author uses the theory of Legal Awareness. 

From the results of the analysis of data with this juridical approach can be concluded: 

First, the system of transition of parenting in the practice of grandparenting towards the 

fulfillment of children's rights that applies in the village of Talkandang Situbondo is divided into 

two types or patterns, namely a. Transition with parental involvement, b. Transition with full 

parental power Second, Partial parenting transition in terms of living and education or parenting 

patterns that apply in Talkandang village has conformity with the Marriage Law Article 49 

paragraph (2) and Compilation of Islamic Law Article 80 paragraph (4). While the transition of 

full parenting that applies in the village of Talkandang is not in accordance with the Marriage 

Law Article 45 and the Compilation of Islamic Law Article 77. Third, these two patterns of 

practice result in differences in impact and legal differences in judgment. For the first pattern of 

positive impact can be seen from the fulfillment of children's rights in the form of child welfare due 

to the fulfillment of children's livelihood by parents and the role of parents in providing education 

and or parenting patterns. The second pattern has an impact on the lack of fulfillment of children's 

rights in the form of neglect of children's education because parents do not take a role in 

grandparenting so that grandparents have difficulty in providing education. 

  

Keywords: Parenting Transition, Grandparenting, Islamic Law 
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MOTTO 

 

ِ  الْعِلْمُ بِالتَّعَلُّمِ وَالْبرََكَةُ باِالْخِدْمةِ وَالْمَنْفعََةُ باِلطَّاعَة  

“Ilmu diperoleh dengan belajar, barokah diperoleh dengan mengabdi, dan 

kemanfaatan diperoleh dengan taat” 

 

ِ  كُلِّ عَمَلٍ ثوََابٌ وَلكُِلِّ كَلََمٍ جَوَابلِ   

“Setiap perbuatan ada balasannya, setiap perkataan ada jawabannya” 
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Persembahan  

 

Teruntuk emmak dengan kasihnya tak berbatas masa 

 

Teruntuk eppak yang berpeluh penuh asa 

 

Teruntuk mbak dan bidadari kecil kami, Izzah 

 

Dan  

Untukku yang telah memerangi ketidakberdayaan diri dan berusaha 

 

Mator Sakalangkong Sanget.. 

 

 

 

 

Terima kasih telah menjadi yang terbaik dalam membersamai 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

       â’              t t      b  ح

 â’ Kh ka dan ha   خ

 Dâl D De د

  Żâl Ż ż t         t t       t s ذ

 râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣâd   es (dengan titik di bawah) ص

 ḍâd   de (dengan titik di bawah) ض

 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 â’   zet (dengan titik dibawah)  ظ

 koma terbalik (di atas) ‘    ‘ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن
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 Wâwû W We و

 â’ H Ha  ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap  

لَ نَزَّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهِِنَّ

 

C. Ta’ Marbūţah di akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis dengan h 

        Ditulis حِكمٌَةْ

   Ditulis ‘ ll عِلَّة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sa      ‘ l’ s rt  b c       u   tu t rp s        

ditulis dengan h. 

ءْ كَرَامَةاَْلأوَْليِاَ  Ditulis Karâmah al- ul yâ’ 

 

3. Bila ta’ marbuţah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h.  

  Ditulis Zakâh al-f ţr زَكاَةاَْلْفِطرِ
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D. Vokal Pendek 

ِ  ا  
Fat ah Ditulis A 

ِ  ا  
Kasrah Ditulis I 

ِ  ا  
 ammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fat ah + alif  

 فَلََ
Ditulis 

Ditulis 

Â 

Falâ 

2 
Fat    + y ’   t  

 تنَسَْى
Ditulis 

Ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

K sr   + y ’   t  

 تَفصِْيلَْ
Ditulis 

Ditulis 

Î 

Tafṣhîl 

4 
 ammah + wawu mati 

 أصُُولُْ
Ditulis 

Ditulis 

Û 

 ṣ l 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fat    +  y ’   t  

 اَلزُّهَيلِْيْ
Ditulis 

Ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 
Fat ah + wawu mati 

 اَلدَّولَْةْ
Ditulis 

Ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

  Ditulis A’  tu أأََنتُْمْ

 Ditulis  ’    t أُعِدَّتْ

  Ditulis L ’   sy   rtu لئَِنشَْكَرْتُمْ

 

 



 
 

xii 
 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. B l      ut   uruf q   r y     tul s             u       uruf “l”   

نْآالَْقُرْ  Ditulis Al-Qur’â  

 Ditulis Al-Qiyâs الَْقِيَاسْ

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis As-S  â اَلسمََّاءُ

 Ditulis Asy-Syams اَلشمَّْشُ

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

 Ditulis Ż     l-fur ḍ ذَوِياَْلْفُروُْضْ

 Ditulis Ahl as-sunnah أَهلُْاًلسنَُّّةْ
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xvi 
 

hingga terselesaikannya Tesis ini. Semoga Allah Swt. meridhoi setiap 

langkah beliau beserta keluarga. 

5. Dr. Fathorrahman, M.Si., Selaku Dosen Penasehat Akademik, yang 

senantiasa membimbing dan menasehati penulis selama perkuliahan.  

6. Segenap Dosen Fakultas Syariah dan Hukum, khususnya Program Magister 

Hukum Islam yang telah memberikan ilmunya dari awal perkuliahan sampai 

akhir. 

7. Terima kasih kepada Prof. Euis Nurlaelawati, MA dan Dr. Ahmad Bunyan 

Wahib, M.Ag., MA yang telah berkenan menjadi penguji dalam sidang 

Munaqosyah pada tanggal 06 Agustus 2021 dan memberikan arahan dalam 

proses perbaikan. Semoga beliau-beliau senantiasa sehat dalam ridho-Nya. 

8. Terima kasih kepada seluruh staf Tata Usaha Fakultas Syariah dan Hukum, 

khususnya Prodi Magister Hukum Islam yang dengan penuh kesabaran 

membantu penulis dalam mengurus administrasi akademik. 

9. Segenap staf Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga yang tetap bersedia 

memberikan layanan untuk dapat mengakses koleksi Perpustakaan dalam 

situasi Pandemi Covid-19 dengan segenap rekayasa pelayanan sesuai dengan 

protokol kesehatan. 

10. Teman-teman satu angkatan Prodi Magister Hukum Islam tahun 2018 yang 

telah memberikan dukungan selama penyusunan Tesis. Semoga silaturrahim 

tetap terjaga meski keadaan telah berbeda. 

11. Nabila, Yana, Elpipit, Winceh, Ruky, Ulfah, Fitri dan Fitri, Lely, Puput, 

Yeni, Ayla, Imam dan teman-teman terdekat yang telah banyak bersabar, 



 
 

xvii 
 

membantu dan memberikan dukungan selama proses yang panjang ini. 

Semoga kelak kita dapat kembali beradu pandang dan senantiasa bertemu 

  l   r   u b r      o’ .  

12. Ustadz Ahmad, dek Wardah dan saudari-saudari di Grha Qonita. Terima 

kasih telah menjadi rumah dengan perhatian-perhatian mengena tanpa kata.  

13. Terima kasih kepada seorang yang telah berusaha mengimbangi dalam 

banyak hal dan kesabaran dalam membersamai proses penulis. Semoga Allah 

Swt. mengijabah tiap hajat dan meridhoi tiap penat. 

14. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang juga telah 

banyak memberikan bantuan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Semoga yang telah mereka berikan baik berupa bimbingan, bantuan, dan 

dukungan dalam rangka penyusunan Tesis ini, mendapatkan balasan yang berlipat 

ganda dari Allah Swt. Semoga setiap hajat yang dicitakan tercapai dengan iringan 

keberkahan. Āmīn Yā Rabbal’Ᾱlamīn… 

Akhir kata Penyusun menyadari bahwa Tesis ini tidak luput dari kesalahan 

dan masih banyak kekurangan. Namun demikian Penyusun berharap skripsi ini 

bisa menambah wawasan dan bermanfaat bagi para pembacanya.  

Yogyakarta, 04 Juni 2021 

Penulis 

 

Ama Fitariam Safitri 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia tentu menginginkan kehidupan rumah tangga yang 

bahagia dan untuk mewujudkannya membutuhkan rasa saling mengasihi, 

terciptanya keharmonisan dan ketentraman dalam keluarga. Sebuah 

keluarga akan berjalan harmonis manakala setiap anggota menjalankan 

peranannya dengan baik seperti ayah yang bekerja untuk memenuhi 

nafkah, kedekatan ayah dengan anak, kekompakan ayah dan ibu dalam 

mengasuh dan memberikan pendidikan pada anak.
1
 

Pendidikan yang utama dan pertama bagi anak usia dini berada di 

rumah bersama orang tua. Indikatornya adalah orang tua merupakan orang 

yang paling bertanggungjawab terhadap perkembangan anak-anaknya.
2
 

Kehadiran anak dalam sebuah keluarga sangat dinantikan dan menjadi 

harapan orangtua. Dalam kehidupan berkeluarga, orang tua memiliki 

peranan yang sangat penting. Sebagai pengasuh dan pembimbing dalam 

keluarga, orang tua sangat berperan dalam meletakkan dasar-dasar 

perilaku bagi anak-anaknya. Orang tua dikatakan sebagai salah satunya 

yang 

                                                             
1
Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di 

Indonesia (Studi Kritis Pengembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No. 1/1974 sampai 

KHI), (Jakarta: Kencana 2004), hlm. 206. 

 
2
Mu       R z y Af f Z   r  , “P    l     P r   S    t r  P    su    

Anak dari Orang Tua    N         K    ”, Dialektika, Vol. 14:2, (2019), hlm. 121.  

  



2 
 

 
 

memiliki wewenang dalam membantu perkembangan anak untuk 

mencapai cita-cita yang akan datang.
3
  

Seiring berkembangnya zaman, orang tua terlebih ibu memiliki 

tuntutan-tuntutan baru dalam menjalani kehidupan. Telah banyak 

ditemukan permasalahan dan pembahasan mengenai orang tua karir yang 

menyebabkan tidak maksimalnya pelaksanaan tanggung jawab dalam 

rumah tangga. Selanjutnya, tuntutan ekonomi keluarga yang 

mengharuskan anggota keluarga melangkah jauh dari tanah kelahiran 

kembali menyebabkan tidak terpenuhinya secara maksimal hak anggota 

keluarga lainnya. Sehingga kewajiban orang tua terhadap pengasuhan anak 

dipertanyakan dalam pelaksanaannya.  

Kewajiban adalah hal-hal yang wajib diadakan atau dilakukan oleh 

salah satu pihak untuk memenuhi hak pihak lain. Keduanya memiliki 

hubungan yang sangat erat.
4
 Menurut terminologi hukum Islam wajib 

   rt     s b     tu tut   sy r’  y    t       p t   t     l   
5
 atau 

perintah yang harus dilaksanakan. Jika perintah atau tuntutan tersebut 

dikerjakan maka memperoleh pahala, sedang dilalaikan maka termasuk 

                                                             
3
Is v  O t v     Er y  t ,    ., “A  l s s Pol  Asu   Grandparenting dalam 

Pembentukan Karakter Anak di TK Dharma Wanita 1 Desa Drokilo Kecamatan 

K  u       K bup t   Bojo   oro”, Jurnal Pendidikan Untuk Semua, Vol. 3:1, (2019),   

hlm. 10.  

 
4
Sy ’  u , “T  j u   Hu u  Isl   t r    p N f    K lu r     r  Istr  y    

B   rj ”, al-Mabsut: Jurnal Studi Islam dan Sosial, Vol. 13:1, (Maret 2019), hlm. 90.   

 
5
R    t Sy f ’ , Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 297.  
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dosa.
6
 Kewajiban menunjukkan suatu keterlibatan manusia dalam 

melaksanakan perintah yang bersifat memaksa. Fiqih dalam bab 

munakahat menyebutkan bahwa kewajiban merupakan persoalan yang 

memiliki keterkaitan dengan pemenuhan hak suami-istri.
7
  

Setiap pelaksanaan kewajiban dan penggunaan hak, harus disertai 

dengan pertanggungjawaban. Tanggung jawab merupakan bentuk 

perwujudan kesadaran akan kewajiban dalam melaksanakannya. Manusia 

merasa bertanggung jawab karena ia menyadari akibat baik atau buruk dari 

perbuatannya tersebut, dan menyadari pula bahwa pihak lain memerlukan 

pengabdian atau pengorbanannya.
8
 Sebagaimana kewajiban orang tua 

yang harus dilakukan untuk memenuhi hak anak. 

Persoalan anak masih saja sering terjadi dalam hubungan 

perkawinan antar anggota keluarga. Hukum Indonesia memberikan 

perhatian khusus terhadap hak anak dan perlindungannya. Maka 

keberadaan anak dalam rumah tangga tidak lepas dari perhatian dan 

aturan-aturan yang ada seperti persoalan hak anak. Setiap anak memiliki 

hak yang harus dipenuhi oleh orang tua atau pihak yang diberi kuasa atas 

anak. Pemenuhan hak anak merupakan kewajiban yang melekat dalam diri 

orang tua dan harus dipertanggung jawabkan. 

                                                             
6
Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2005), hlm. 1 

 
7
Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2001), hlm. 119.  

 
8
F t  ur Ro    , “T    u   J   b P          P rsp  t f P          Isl  ”, 

INTIQAD: Jurnal Agama dan Pendidikan Islam , Vol. 12: 2 (December 2020), hlm. 171.  
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Pengasuhan anak merupakan kewajiban orang tua yang harus 

dilaksanakan sebagai bentuk tanggung jawab yang dilandasi dengan 

kesadaran hukum untuk memenuhi hak anak. Kewajiban-kewajiban orang 

tua dan pembahasan hak anak serta yang berkaitan dengannya telah diatur 

sedemikian rupa. Persoalan ini tidak hanya termaktub dalam al-Qur’   

melainkan juga telah diatur dalam perundang-undangan yang berlaku di 

Indonesia seperti Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

(selanjutnya disebut dengan Undang-Undang Perkawinan) dan Kompilasi 

Hukum Islam. 

Realita yang terjadi dalam kehidupan masyarakat rupanya terdapat 

keluarga yang melakukan peralihan pengasuhan. Artinya pengasuhan tidak 

dilakukan oleh orang tua akan tetapi dibebankan kepada pihak lain. 

Peralihan ini terjadi bukan karena akibat hukum dari peraturan perundang-

undangan atau putusan pengadilan. Peralihan yang berlaku disebabkan 

karena keadaan orang tua yang mengharuskan untuk melakukannya. 

Keadaan tersebut tidak jauh berbeda dengan peralihan pengasuhan yang 

terdapat di kalangan masyarakat desa Talkandang Situbondo. 

Beberapa keluarga di desa Talkandang memberikan pengasuhan 

anak kepada pihak kakek-nenek. Jika dilihat dari keadaan keluarga 

tersebut yang berlatar pendidikan tinggi dan pesantren, mereka merupakan 

orang tua yang memiliki pengetahuan terhadap kewajiban orang tua dan 

hukum melalaikannya. Mereka juga dianggap dan mengakui mampu 

dalam melaksanakan pengasuhan anak secara mandiri. Namun permintaan 
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kakek-nenek yang tidak dapat ditolaknya menjadikan mereka merelakan 

pengasuhan anak oleh kakek-nenek. Peralihan pengasuhan ini ternyata 

didasari oleh keinginan kuat kakek-nenek untuk mengasuh anaknya 

dengan beberapa alasan. 

Kakek dan nenek memiliki peran yang tidak kalah istimewa dalam 

keluarga. Salah satu perannya adalah dengan menghabiskan waktu luang 

bersama cucu mereka. Namun, beberapa permasalahan dapat muncul 

ketika kakek dan nenek kemudian justru meminta dan mengambil alih 

peran orang tua sebagai pengasuh anak. Mereka menginginkan anak 

berada di bawah pengasuhannya. Data dari US Census Bureau tahun 2012 

menyatakan bahwa terdapat 2,7 juta kakek dan nenek di Amerika yang 

menjadi pengasuh utama bagi anak berusia dibawah 18 tahun. Di 

Indonesia hal seperti ini pun banyak terjadi, menitipkan anak kepada 

kakek dan neneknya seperti sudah menjadi budaya bagi kebanyakan orang 

(http://life.viva.co.id).
9
 Bahkan yang terjadi di desa talkandang situbondo 

pengasuhan anak dialihkan kepada kakek nenek. Bahkan yang terjadi di 

desa talkandang situbondo pengasuhan anak dialihkan kepada kakek 

nenek. 

Peralihan pengasuhan yang diatur dalam Undang-Undang 

Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam yaitu apabila terjadinya 

perebutan dan penelantaran hak anak, kealpaan ibu, terhalangi dan 

                                                             
9
S  to Ar   , “I pl   s  Pos  Asu  K    -Nenek terhadap Sifat dan Prestasi 

A   ”, Jurnal Dimensia, Vol. 7:1, (Maret 2018), hlm. 99.  

http://life.viva.co.id/
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tercabutnya kekuasaan terhadap anak. Maka pengasuhan yang dilakukan 

oleh kakek-nenek sebagaimana kasus di atas dapatkah dikatakan sebagai 

bentuk peralihan pengasuhan. Bagaimanakah bentuk pengasuhan yang 

dilakukan oleh kakek-nenek. 

Pengasuhan yang dilakukan oleh kakek-nenek kemudian disebut 

dengan istilah grandparenting. Grandparenting  adalah pengasuhan oleh 

kakek-nenek sebagai orang tua pengganti ketika orang tua sedang bekerja, 

atau ibunya meninggal dan atau akibat dari perceraian.
10

 Disebut kakek 

nenek karena umur yang sudah tua dan memiliki anak dari anaknya yaitu 

cucu. sedang pengasuhan sendiri memiliki maksud mengasuh anak yang 

belum atau tidak dapat hidup mandiri dalam pemenuhan kebutuhan 

hidupnya.
11

   

Jika pengasuhan anak dilakukan oleh kakek-nenek sedang orang 

tua mampu melaksanakan kewajibannya maka bagaimana peran orang tua 

dalam pemenuhan hak anak dalam praktik grandparenting. Jika peralihan 

pengasuhan telah diatur dalam Hukum yang berlaku di Indonesia apakah 

terdapat kesesuaian dengan praktik grandparenting yang terjadi di desa 

Talkandang Situbondo. Melihat praktik grandparenting yang berlaku di 

kalangan masyarakat timbul beberapa pertanyaan seperti di atas serta 

                                                             
10

Rin Rin Fauziah, dkk., “P rb      K      r    A    D t  j u   r  Subj   

Pengasuhan Orang Tua dan Kakek-Nenek pada Anak Usia 5-6 T  u ”, JPP Paud: Jurnal 

Penelitian dan Pengambangan Pendidikan Anak Usia Dini , Vol. 5:1, (Mei 2018), hlm. 

76.  

 
11
“H       ”   l   Ab ul Az z D  l  , Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: 

Ichtiar Baru Van Houve, 1996), hlm. 73. 

 



7 
 

 
 

pertanyaan-pertanyaan lain yang mungkin akan muncul kemudian. 

Berangkat dari hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

p   l t    l b   l  jut        ju ul “Pr  t   Grandparenting di Desa 

Talkandang Situbondo dalam Pemenuhan Hak Anak (Kajian dalam 

Perspektif Hukum Islam: Undang-Undang No.1 Tahun 1974 dan 

Ko p l s  Hu u  Isl   .” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

merumuskan pokok masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem peralihan pengasuhan dalam praktik grandparenting 

yang berlaku di kalangan masyarakat Desa Talkandang, Situbondo, 

Jawa Timur? 

2. Apakah  praktik grandparenting yang berlaku di kalangan masyarakat 

Desa Talkandang, Situbondo, Jawa Timur sejalan dengan peraturan 

perundangan di Indonesia? Dalam hal apa praktik grandparenting 

sejalan dan atau tidak sejalan dengan peraturan perundangan di 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sistem peralihan pengasuhan dalam praktik 

grandparenting yang berlaku di kalangan masyarakat Desa 

Talkandang, Situbondo, Jawa Timur.  

2. Untuk mengetahui praktik grandparenting yang berlaku di kalangan 

masyarakat Desa Talkandang, Situbondo, Jawa Timur sejalan atau 
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tidak dengan peraturan perundangan di Indonesia dan hal-hal yang 

termasuk di dalamnya. 

D. Telaah Pustaka 

Permasalahan yang berkaitan dengan kewajiban orang tua, hak anak 

dan pengasuhan grandparenting memang bukan suatu hal yang baru. 

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan, ada beberapa karya ilmiah yang 

telah membahas tentang hal serupa.  

F r  Kr st      t    l   t s s y  y    b rju ul “Pol  P    su    

Anak pada Keluarga TKI (Studi di Desa Karangrowo Kecamatan Undaan 

Kabupaten Kudus) membahas tentang warga Desa Karangrowo yang 

bekerja sebagai TKI ke luar negeri sehingga ia harus meninggalkan 

kewajibannya dalam mengasuh anak demi memperbaiki dan 

meningkatkan kesejahteraan keluarga. Hasil penelitian ini adalah orang tua 

tunggal-ayah dalam mengasuh anaknya menggunakan pola pengasuhan 

permissive neglectful (mengabaikan). Orang tua tunggal-ayah dengan 

sengaja menunjukkan sikap kurang peduli, tidak perhatian, acuh dan 

mengutamakan kepentingan sendiri sehingga anak terabaikan secara fisik, 

afeksi, dan sosialnya.  

Orang tua tunggal-ibu menerapkan pengasuhan dengan aturan tegas 

dan ketat dalam keseharian anak atau disebut dengan pola pengasuhan 

authoritarian. Orang tua tunggal-ibu dengan keterbatasan waktu, 

perhatian, dan tenaga yang dimiliki menjadikannya tidak optimal dalam 

mengasuh anak. Orang tua pengganti (kakek-nenek) menerapkan pola 
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pengasuhan permissive indulgent (menuruti) yaitu menuruti kemauan anak 

dan tidak tegas dalam menyikapi perilaku anak yang tidak baik, sehingga 

anak tumbuh menjadi pribadi yang semaunya sendiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak dalam pengasuhan orang tua pengganti tidak 

mendapat pola pengasuhan yang tepat.  

Penelitian ini mengambil dari sudut pandang psikologi dengan tanpa 

memberikan penjelasan Hukum Islam sebagaimana yang akan dilakukan 

oleh peneliti. Kasus tersebut juga tidak seluruhnya membahas tentang 

pengasuhan kakek dan nenek sebab masih ada orang tua tunggal ayah/ibu 

yang mengasuhnya. Penelitian yang akan dilakukan penulis fokus pada 

praktik grandparenting dalam pemenuhan hak anak dengan sudut pandang 

Hukum Islam berupa Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum 

Islam.  

Fanti Nurbilan dalam tesisnya yang berjudul “Dinamika Pengasuhan 

Kakek dan Nenek dalam Mengembangkan Karakter Anak Usia Dini” 

meneliti tentang kakek dan nenek yang mengasuh anak sejak usia dini 

karena berasal dari keluarga yang sudah tidak utuh. Hasil penelitiannya 

menyebutkan bahwa kakek dan nenek menerapkan gaya pengasuhan 

permisif atau memanjakan yang diakui terjadi secara naluriah sehingga 

anak tumbuh menjadi pribadi yang manja, sering menangis, mengamuk, 

melempar benda, suka berteriak, penakut, pemalu, cuek, tidak mau 

berbagi, adaptasi yang cukup lama dan ingin dipuji. Penyelesaian dalam 

menangani anak demikian adalah dengan memberikan pelukan sampai 
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tenang sebab segala usaha terbantahkan akibat ancaman anak terlalu kuat 

sehingga kasih sayang dijadikan senjata oleh anak. Selain itu, karakter 

baik yang muncul meliputi supel, aktif, perkembangan kognitif baik, 

bicara baik, dan semangat bersekolah. 

Penelitian ini pun memandang dari sudut psikologi tanpa mengambil 

dari pandangan Hukum Islam sehingga pembahasannya hanya mengarah 

pada psikologi anak. Pengasuhan kakek-nenek ini terbatas pada anak usia 

dini disebabkan oleh ketidakutuhan hubungan ayah-ibu anak tersebut. 

Sedangkan penelitian penulis lebih pada pandangan Hukum Islam tentang 

praktik grandparenting dalam peralihan pengasuhan terhadap pemenuhan 

hak anak. 

Abd. Rouf dalam tesisnya yang berju ul “P    u    H  -Hak Anak 

oleh Pasangan Suami-Istri Berstatus Mahasiswa di Perguruan Tinggi Kota 

M l   ”    u ju     b     p s      su   -istri dalam memenuhi hak-

hak anak berupa pengasuhan terdapat tiga model yaitu: pertama, 

pengasuhan orang tua terhadap anak dilakukan secara individual tanpa 

pihak ketiga dan kebutuhan finansialnya dipenuhi sendiri. Pemenuhan ASI 

murni selama enam bulan sampai umur dua tahun. Kedua, pengasuhan 

oleh pihak ketiga secara penuh atau kakek dan nenek dalam jangka waktu 

tertentu. Anak sepenuhnya diasuh pihak ketiga dengan kebutuhan finansial 

yang dipenuhi sendiri sebagian atau bahkan murni ditanggung orang tua. 

Pemenuhan ASI model ini kurang maksimal. Ketiga, pengasuhan yang 

dilakukan secara bergantian antara orang tua dengan orang lain yang 
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terpercaya. Adapun pemenuhan finansial kebutuhan keluarga tersebut 

ditanggung orang tua. Pemenuhan ASI murni hanya pada bulan pertama 

dan selanjutnya dengan susu formula. 

Penelitian oleh Abd. Rouf lebih membahas pada proses pemenuhan 

hak anak karena orang tuanya berstatus mahasiswa di luar kota. 

Pembahasannya tentang bagaimana ibunya dalam pemenuhan ASI anak 

dan pembiayaan hidup anak selama diasuh pihak ketiga. Penelitian 

tersebut tidak membahas secara detail praktik grandparenting dalam 

peralihan pengasuhan dengan perspektif Hukum Islam berupa Undang-

Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam. 

Art   l y      tul s ol   S  to Ar           ju ul “I pl   s  Pol  

Asuh Kakek-N     t r    p S f t     Pr st s  A   ” b rfo us p    pol  

pengasuhan kakek-nenek. Analisa yang dilakukan dengan menggunakan 

perspektif struktural fungsional dan metode kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kakek-nenek menerapkan pola asuh permisif dan 

pola asuh di antara permisif dengan otoriter. Dua pola asuh tersebut 

cenderung memiliki dampak negatif pada sifat anak seperti suka 

berbohong dan pemalas. Namun terdapat perbedaan pada kemandirian 

anak dengan pengasuhan otoriter yaitu anak menjadi mandiri.  

Penelitian ini mengambil dari sudut sosiologi karenanya ia 

menggunakan perspektif struktur fungsional sedang penelitian penulis 

adalah mengambil sudut Hukum Islam. Penelitian oleh Sinta fokus pada 

pola asuh kakek-nenek berbeda dengan yang akan dibahas penulis yaitu 
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praktik grandparenting dalam peralihan pengasuhan terhadap pemenuhan 

hak anak menurut pandangan Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi 

Hukum Islam.  

M. R z y A. Z   l     ry   l     y  y    b rju ul “P    l     

P r   S    t r  P    su    A      r  Or    tu  N         K    ”. 

Penelitian ini menggunakan teori tindakan sosial dan tipe penelitian 

kualitatif dengan sembilan belas informan. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah faktor bergesernya pengasuhan anak karena orang tua yang sibuk 

bekerja. Kakek nenek yang mengasuh anak hanya sebatas mengawasi dan 

menjaga anak-anak. Mereka kurang tegas dan selalu mengiyakan 

keinginan cucunya. Penelitian ini juga tidak mengaitkannya dari segi 

hukum Hukum Islam tentang praktik grandparenting terhadap pemenuhan 

hak anak seperti yang akan ditulis oleh penulis. 

Diah Krisnatuti dal   p   l t    y  y    b rju ul “P    ru  

Pengasuhan Ibu dan Nenek terhadap Perkembangan Kemandirian dan 

Ko   t f A     s   Pr s  ol  ”        l s s p    ru    r  t r st       , 

ibu, dan nenek; gaya pengasuhan ibu dan nenek; dan kelekatan antara ibu-

anak dan nenek-cucu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu dan nenek 

memiliki gaya pengasuhan dan kelekatan yang baik. Selain itu, anak-anak 

yang diasuh nenek tumbuh dengan perkembangan kemandirian dan 

kognitif yang baik.  

Pengaruh yang kuat dan signifikan terlihat pada hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa ibu yang usianya lebih muda, lama pendidikan ibu 
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dan nenek yang semakin rendah, peningkatan gaya pengasuhan otoritatif 

ibu, penurunan gaya pengasuhan otoriter ibu, dan kelekatan nenek-anak 

yang meningkat akan memengaruhi peningkatan kemandirian anak 

prasekolah yang diasuh oleh nenek akibat ibu bekerja. Sementara itu, usia 

nenek yang lebih muda, lama pendidikan nenek yang lebih rendah, usia 

anak yang lebih tua ketika pertama kali diasuh nenek, dan kelekatan emosi 

ibu-anak dan nenek-cucu yang semakin meningkat memengaruhi secara 

nyata peningkatan perkembangan kognitif anak. Peran nenek ditemukan 

signifikan dalam penelitian ini.  

Penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian tersebut lainnya 

karena kembali mengambil dari sudut sosial dan psikologi. Perbedaan 

dengan penelitian penulis yang memiliki fokus terhadap pandangan 

Hukum Islam tentang peralihan pengasuhan tersebut. Sedangkan 

penelitian oleh Diah berfokus pada pengasuhan grandparenting saja. 

Kajian-kajian yang telah dilakukan tersebut mencakup kajian dengan 

memfokuskan pada praktik pengasuhan dan juga pada ketentuannya. 

Kajian fokus pertama oleh Feri Kristianawati, Fanti Nurbilan dan M. 

Rizky A. Z mengenai pola pengasuhan yang dilakukan oleh kakek-nenek. 

Kajian Feri Kristianawati menganalisis praktik pengasuhan di Desa 

Karangrowo Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus oleh keluarga TKI 

menemukan bahwa pola pengasuhan yang dilakukan oleh kakek-nenek 

menggunakan pola permissive indulgent (menuruti). Pola asuh permissive 

indulgent (menuruti) atau kemudian juga disebut dengan pengasuhan 
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permisif merupakan bentuk pengasuhan dengan cara memanjakan anak 

yang terbentuk secara lahiriah. Sejalan dengan hasil penelitian Feri 

Kristianawati, penelitian oleh Fanti Nurbilan, Sinto Arini, M. Rizky A. Z 

juga menyebutkan hasil yang sama dalam pola pengasuhan yang dilakukan 

kakek-nenek yaitu dengan pola permisif atau memanjakan. Pengasuhan 

model ini senantiasa menuruti dan memberikan setiap keinginan anak 

sehingga memberikan dampak yang kurang baik terhadap pembentukan 

karakter anak. Anak yang tumbuh dengan pengasuhan permisif cenderung 

menjadi anak yang dipenuhi oleh sifat manja, mudah marah, penakut dan 

memiliki masalah dengan interaksi sosial. Sedang penelitian oleh Sinto 

Arini, selain menyebutkan tentang pola permisif dalam hasilnya ia juga 

menyebutkan tentang pengasuhan antara permisif dengan otoriter. 

Pengasuhan dengan pola ini menunjukkan bahwa anak yang tumbuh 

dalam bentuk pengasuhan otoriter tumbuh menjadi anak yang sebaliknya 

yaitu mandiri. Penelitian oleh kelima peneliti tersebut menggunakan sudut 

pandang psikologi sebab fokus pembahasannya adalah mengenai bentuk 

pola pengasuhan yang akan memiliki pengaruh terhadap karakter anak.  

Adapun penelitian oleh Diah Krisnatuti juga berfokus pada dampak 

terhadap karakter anak dalam pengasuhan yang dilakukan oleh perempuan 

baik ibu atau nenek. Artinya penelitian ini berfokus pada persoalan 

psikologi sehingga bentuk pengasuhan yang dikaji mengarah kepada hal-

hal yang berkaitan tersebut. Selain itu, penelitian Diah Krisnatuti 

menyebutkan latar belakang ibu dan nenek sebagai pengasuh karena hal 
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ini dianggap sangat penting sebagai pengaruh dari bentuk pola pengasuhan 

yang diberikan kepada anak. Dari pemetaan tersebut memberikan 

kemudahan untuk menentukan pola pengasuhan yang baik, lebih baik dan 

paling baik terhadap karakter anak untuk dilakukan.. 

Penelitian oleh Abd. Rouf menekankan tentang pemenuhan hak anak 

yang orang tuanya masih berstatus mahasiswa dan tidak menetap di rumah 

yang sama dengan anak. Dalam penulisannya Abd. Rouf menjelaskan 

secara rinci tentang proses pemenuhan hak anak oleh pasangan ini seperti 

ASI dan biaya kebutuhan lainnya. Pemenuhan hak anak tidak hanya 

dilakukan oleh orang tua melainkan juga oleh pihak ketiga. Pihak ketiga 

yang dimaksud yaitu kakek-nenek maka penelitian ini juga membahas 

tentang keberadaan dan peran kakek-nenek dalam mengasuh anak sebab 

kakek-nenek menjadi pihak selanjutnya yang membantu dalam 

pemenuhan hak anak. Penelitian ini memiliki kemiripan fokus 

pembahasan dengan penelitian yang akan ditulis peneliti yaitu pemenuhan 

hak anak. Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, 

hasil yang diperoleh dalam penelitian Abd. Rouf menyebutkan pemenuhan 

hak anak yang dilakukan oleh orang tua dan kakek-nenek sebagai pihak 

ketiga sehingga penelitian tersebut tidak berfokus secara khusus terhadap 

peran kakek-nenek dalam pemenuhan hak anak.  

Keenam karya ilmiah tersebut juga membahas tentang pengasuhan 

anak oleh pihak ketiga yaitu kakek-nenek sebagaimana tema penulis. 

Salah satu yang menjadi pembeda adalah sudut pandang yang digunakan. 
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Lima diantaranya menggunakan cara pandang antropologi, sosiologi dan 

pendidikan sedang penulis menggunakan pandangan Hukum Islam. Poin 

tiga termasuk dalam ranah hukum keluarga namun perbedaan selanjutnya 

adalah spesifikasi status orang tua yang memberikan pengasuhan anak 

kepada nenek-kakek. Karya tersebut utamanya membahas hak-hak anak 

yang seharusnya terpenuhi. Penelitian penulis akan membahas sebab 

terjadinya peralihan pengasuhan anak kepada kakek dan nenek, kewajiban 

orang tua dan sistem pengasuhan kakek dan nenek dalam pandangan 

Hukum Islam. Perbedaan lainnya adalah lokasi penelitian. Berbedanya 

keadaan dan keberlangsungan hidup suatu daerah juga akan melahirkan 

permasalahan dan penyelesaian yang berbeda. 

E. Teori Kesadaran Hukum 

Menurut Paul Scholten kesadaran hukum dimaksudkan sebagai suatu 

kesadaran dalam diri manusia tentang hukum yang ada atau yang 

diharapkan, sehingga ada kemampuan untuk membedakan antara hukum 

yang baik dengan hukum yang buruk.
12

 Kesadaran hukum menurut 

Soerjono soekanto yaitu persoalan nilai-nilai yang terdapat dalam diri 

manusia mengenai hukum yang ada atau yang diharapkan ada. Penekanan 

dalam kesadaran hukum adalah nilai-nilai terhadap fungsi hukum dan 

bukan berfokus kepada penilaian hukum terhadap kejadian-kejadian yang 

ada dalam masyarakat.
13

  

                                                             
12

O.K. Chairuddin, Sosiologi Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 1991), hlm. 106.  

 
13

Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2002), hlm. 215. 
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Soerjono Soekanto mengemukakan empat indikator kesadaran hukum 

yaitu : 

1. Pengetahuan tentang hukum merupakan pengetahuan seseorang 

terhadap perilaku tertentu yang diatur oleh hukum tertulis yakni tentang 

suatu hal yang dilarang dan diperbolehkan. 

2. Pemahaman tentang hukum adalah sejumlah informasi yang dimiliki 

seseorang mengenai isi dari aturan (tertulis), yakni mengenai isi, tujuan, 

dan manfaat dari peraturan tersebut.  

3. Sikap terhadap hukum adalah suatu kecenderungan untuk menerima 

atau menolak hukum karena adanya penghargaan atau keinsyafan 

bahwa hukum tersebut bermanfaat bagi kehidupan manusia. 

4. Perilaku hukum adalah tentang berlaku atau tidaknya suatu aturan 

hukum dalam masyarakat, jika berlaku suatu aturan hukum, sejauh 

mana berlakunya itu dan sejauh mana masyarakat mematuhinya. 

Kesadaran berasal dari kata sadar, yang berarti insaf, merasa, tahu atau 

mengerti.
14

 Kesadaran mengandung arti keadaan mengerti terhadap suatu 

hal yang dirasakan atau dialami oleh seseorang. Atau diartikan juga 

sebagai keadaan seseorang yang mengerti tentang hukum, fungsi dan 

peranan hukum bagi dirinya dan masyarakat sekelilingnya. Kesadaran 

hukum masyarakat sebagai jembatan yang menghubungkan antara 

peraturan-peraturan hukum dengan tingkah laku hukum anggota 

                                                                                                                                                                       
  
14

Suharso dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Lux, 

(Semarang : Widya Karya, 2009), hlm. 437. 
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masyarakat. Lawrence Friedman lebih condong menyebutnya sebagai 

b        r  “ ultur  u u ”, y  tu   l  -nilai, sikap-sikap yang 

mempengaruhi bekerjanya hukum.
15

 Jadi nilai-nilai itu merupakan 

konsepsi mengenai hal yang dianggap baik dan yang dianggap buruk. Dan 

sederhana nilai-nilai tersebut pada hakikatnya didasarkan pada rasa susila 

dan rasa keadilan dari manusia yang melakukan hubungan timbal balik 

(social interaction).
16

 

Mempertanyakan kesadaran hukum sama artinya dengan 

mempertanyakan aspek penegakan hukum. Hasil penelaahan Soerjono 

Soekanto menyebutkan bahwa pentingnya keterlibatan masyarakat dalam 

mematuhi secara sadar konsep hukum yang telah disahkan dan 

dilaksanakan dengan konsekuen dalam hubungan masyarakat, berbangsa, 

bernegara, bahkan berpolitik.
17

 

Penelitian ini menggunakan teori kesadaran hukum untuk mengetahui 

kesadaran hukum masyarakat desa Talkandang Situbondo terutama bagi 

mereka yang melakukan praktik grandparenting. Dengan teori ini pula 

dapat diketahui tentang sejauh mana tingkat kesadaran hukum subjek 

penelitian serta indikator-indikatornya. Peralihan pengasuhan anak tidak 

hanya terjadi di desa Talkandang melainkan juga di daerah-daerah lainnya 

                                                             
15

Esmi Warrasih, Pranata Hukum sebagai Telaah Sosiologis, (Semarang: 

Suryadaru Utama, 2005, hlm. 113. 

  
16

 O.K. Chairuddin, Sosiologi Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 1991), 101-102. 

 
17

 Saifullah, Refleksi Sosiologi Hukum, (Bandung : Refika Aditama, 2007), hlm. 

105 
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sehingga dengan mengetahui kesadaran hukum subjek pelaku di desa 

Talkandang dapat memberikan gambaran terhadap kesadaran hukum 

masyarakat lain pada umumnya dan yang melakukan peralihan 

pengasuhan khususnya. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

lapangan (Field Research) dengan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan penggunaan kualitas 

subjektif yang menelaah dan mengungkapkan fakta berdasarkan 

persepsi sehingga diperoleh pemahaman mengenai fenomena sosial 

dan kemanusiaan yang terjadi. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini termasuk dalam deskriptif-analisis, yaitu penelitian 

yang berfungsi untuk menyusun dan mendeskripsikan objek penelitian 

melalui data yang terkumpul serta menganalisis dan 

menginterpretasikan sesuai dengan data terkait peralihan pengasuhan 

dan grandparenting. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi (Pengamatan) 

Metode observasi merupakan sebuah cara atau proses dalam 

mengumpulkan data yang diperoleh berdasarkan hasil pengamatan 

terhadap gejala-gejala, subjek maupun objek yang diselidiki dalam 
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situasi khusus yang diadakan. Metode ini dilakukan dengan 

pengamatan secara langsung bagaimana sistem peralihan dan 

pengasuhan grandparenting di Desa Talkandang, Situbondo, Jawa 

Timur. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara (interview) adalah metode penggalian 

informasi atau data yang diajukan kepada informan atau responden 

dalam bentuk pertanyaan. Teknik wawancara dalam penelitian ini 

menggunakan metode semi terstruktur yaitu proses wawancara 

dengan menggunakan panduan wawancara yang berasal dari 

pengembangan topik. Wawancara dilakukan dengan memberikan 

pertanyaan secara langsung kepada informan guna memperoleh 

informasi yang berkaitan kebutuhan data penelitian. Penggunaan 

pedoman wawancara bertujuan membantu peneliti dalam jalannya 

wawancara sehingga peneliti dapat mengembangkan pertanyaan 

sesuai dengan kebutuhan informasi yang diperlukan.   

Subjek penelitian merupakan keluarga dari pihak 

perempuan yang melakukan peralihan pengasuhan anak kepada 

nenek seperti ibu dan nenek dari pihak ibu dari anak orang tua atau 

cucu yaitu berjumlah sepuluh orang. Dua keluarga dengan ibu 

rumah tangga, dua dengan ibu yang bekerja dan dua lainnya 

dengan ibu yang memiliki sebab tertentu. Orang tua yang menjadi 

subjek utama adalah mereka yang memiliki latar belakang 
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pendidikan pesantren. Penentuan subjek penelitian ini dikarenakan 

mereka memiliki peran dalam proses peralihan pengasuhan anak 

yang terjadi di Desa Talkandang, Situbondo. Selain itu juga, 

peneliti akan mewawancarai kepala Desa atau perangkat desa 

lainnya mengenai lingkungan di Desa Talkandang Kecamatan 

Situbondo Kabupaten Situbondo. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi berupa fakta dan sejumlah data bahan penelitian yang 

dikumpulkan dan disimpan untuk diolah dan dianalisis. Data yang 

dimaksud seperti foto dan hal surat menyurat. Setiap bahan tertulis 

digunakan sebagai alat menguji dan menafsirkan penelitian untuk 

meramal. Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan 

merekam dan menulis jawaban berupa informasi yang diberikan 

oleh informan. Peneliti juga izin memohon surat-surat penting 

yang berkaitan seperti buku nikah 

4. Pendekatan Penelitian 

Tipe dari penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris, yaitu 

penelitian hukum yang objek utamanya adalah norma, yang dalam 

penelitian ini adalah aturan hukum yang terkandung dalam Undang-

Undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum 

ISlam. Untuk kemudian sebagai aspek empirisnya berkaitan dengan 

bagaimana penerapan dan kesesuaian norma-norma tersebut dalam 

kehidupan masyarakat. 
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5. Analisis Data 

Data penelitian yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif 

dengan cara mendeskripsikan masalah dengan jelas dan mendalam. 

Jenis analisis yang merupakan metode deskripsi kualitatif sehingga 

peneliti berusaha memberikan gambaran terhadap suatu peristiwa dan 

gejala serta keadaan yang terjadi sekarang. Dengan metode ini penulis 

dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya terjadi di lapangan 

mengenai praktik grandparenting terhadap pemenuhan hak anak di 

Desa Talkandang Situbondo. 

G. Sistematika Penelitian 

Penelitian ini dibuat agar dapat memperoleh sebuah gambaran 

yang jelas dan menyeluruh sehingga sistematika penulisannya dirinci 

sebagaimana berikut: 

BAB I sebagai bab pendahuluan menjelaskan tentang latar 

belakang masalah yang menjadi dasar atas penelitian ini dilakukan dan 

mengantarkan terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan masalah 

sebagai fokus pembahasan yang akan dikaji sehingga menemukan 

kejelasan dalam tujuan penelitian. Telah pustaka juga dicantumkan dalam 

bab ini guna mengetahui perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang akan dilakukan dan untuk mengetahui apakah penelitian 

ini telah dikaji atau belum. Selanjutnya bab ini merupakan bab sebagai 

acuan terhadap penulisan pembahasan penelitian selanjutnya sebab bab ini 
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juga menerangkan teori dan metode penelitian yang akan dilakukan 

sehingga bab ini juga menuliskan secara singkat sistematika penelitian. 

 BAB II mengulas tentang pengasuhan mulai dari definisi 

pengasuhan baik secara umum, dalam istilah fiqih dan sebagainya. Selain 

itu, dalam bab ini juga menjelaskan tentang ketentuan pengasuhan yang 

disebut dalam perundangan di Indonesia seperti Undang-Undang 

Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam baik pengasuhan ketika dalam 

utuh dan putusnya perkawinan. Kemudian penulisan dilanjutkan dengan 

uraian tentang peralihan pengasuhan, ketentuan dapat terjadinya peralihan 

dan pihak-pihak yang menerima peralihan pengasuhan seperti peralihan ke 

kakek-nenek dan kerabat lainnya. 

 BAB III menjelaskan tentang profil dan gambaran umum desa 

Talkandang yang menjadi lokasi penelitian sehingga dengan ini dapat 

memudahkan untuk memahami keadaan di desa tersebut. Penting juga 

diketahui tentang batasan dan konsep grandparenting dalam penelitian 

sehingga peneliti menguraikannya dalam bab III. Selanjutnya, peneliti 

mendeskripsikan praktik peralihan pengasuhan yang berlaku di desa 

Talkandang, Situbondo, Jawa Timur dengan memetakannya menjadi dua 

bagian yaitu, Pertama, praktik peralihan yang terjadi dengan adanya 

keterlibatan orang tua dalam pengasuhan anak yang dilakukan oleh kakek-

nenek. Kedua, praktik peralihan yang terjadi dengan tanpa adanya 

keterlibatan orang tua. Artinya dalam peralihan ini pengasuhan diberikan 

dan dilakukan sepenuhnya oleh kakek-nenek.  
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 BAB IV menguraikan analisa masalah dengan perspektif Undang-

Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam tentang kesesuaian 

praktik grandparenting dalam pemenuhan hak anak yang berlaku di desa 

Talkandang, Situbondo, Jawa Timur dengan perundangan tersebut. Dalam 

bab ini kemudian juga membagi ke dalam beberapa sub bab yaitu, 

peralihan pengasuhan sebagian terhadap pemenuhan hak anak yang 

dilakukan oleh beberapa keluarga dan memberikan anak sub bab untuk 

menyampaikan dampak-dampak yang terjadi. Sub bab selanjutnya yaitu, 

peralihan pengasuhan sepenuhnya oleh dua keluarga dengan menyebutkan 

anak sub bab untuk memberikan penjelasan dampak-dampak yang menjadi 

akibat dari peralihan pengasuhan yang dilakukan. Analisis yang dihasilkan 

tersebut menggunakan teori kesadaran hukum sehingga dalam 

penjabarannya teori kesadaran hukum menjadi alat bantu penulis untuk 

menafsirkan data. 

 BAB V adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian yang dilakukan dan dijabarkan dalam penulisan bab-bab 

sebelumnya. Kesimpulan tersebut berasal dari jawaban atas rumusan 

masalah dan poin-poin penting dalam hasil penelitian. Dalam bab V 

penulis juga memberikan saran kepada pembaca dan calon peneliti 

selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Konsep dan pembatasan pengasuhan grandparenting dalam penelitian 

ini yaitu pengasuhan oleh kakek-nenek yang tinggal bersama dalam 

satu rumah bersama anak dan berbeda tempat tinggal dengan orang 

tua. Pengasuhan grandparenting dilakukan secara sukarela oleh kakek-

nenek dengan memenuhi hak-hak anak sebagai pengganti orang tua. 

2. Sistem peralihan pengasuhan dalam praktik grandparenting terhadap 

pemenuhan hak anak yang berlaku di desa Talkandang Situbondo 

terbagi menjadi dua pola, yaitu: 

a. Peralihan dengan keterlibatan orang tua yaitu peralihan 

pengasuhan dengan berpindahnya beberapa atau sebagian 

kewajiban orang tua kepada kakek-nenek dimana dalam 

pengasuhannya orang tua mengambil peran dalam menjalankan 

kewajibannya. 

b. Peralihan dengan kekuasaan penuh kakek-nenek yaitu peralihan 

pengasuhan anak dari orang tua kepada kakek-nenek dimana dalam 

pengasuhannya orang tua tidak mengambil peran dalam 

menjalankan kewajibannya dan sepenuhnya dilakukan oleh kakek-

nenek. 

3. Peralihan pengasuhan sebagian dalam hal nafkah dan pendidikan atau 

pola pengasuhan yang berlaku di desa Talkandang memiliki 
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kesesuaian dengan Undang-Undang Perkawinan Pasal 49 ayat (2) dan 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 ayat (4). Adapun dampak positif 

terhadap pemenuhan hak anak berupa kesejahteraan anak karena 

terpenuhinya nafkah anak oleh orang tua dan adanya peran orang tua 

dalam memberikan pendidikan dan tau pola pengasuhan. 

4. Peralihan pengasuhan sepenuhnya yang berlaku di desa Talkandang 

tidak sesuai dengan Undang-Undang Perkawinan Pasal 45 dan 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 77. Adapun dampak terhadap 

pemenuhan hak anak berupa penelantaran pendidikan anak sebab 

orang tua tidak mengambil peran dalam pengasuhan grandparenting 

sehingga kakek-nenek dengan mengalami kesulitan dalam memberikan 

pendidikan. 

B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian tentang Praktik Grandparenting 

terhadap Pemenuhan Hak Anak di desa Talkandang Situbondo (Kajian 

dalam Perspektif Hukum Islam: Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 

1974 dan Kompilasi Hukum Islam), maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Demi terbentuknya keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah 

maka, kegiatan Suscatin oleh KUA desa Talkandang  dianggap perlu 

untuk dilaksanakan dan dimaksimalkan sehingga calon suami-istri 

dapat mengetahui dan menjalankan hak dan kewajiban sebagaimana 

mestinya. Alangkah baiknya pula, perangkat desa bekerjasama dengan 
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tokoh agama atau takmir masjid untuk mengadakan pengajian dengan 

tema keluarga, hak dan kewajiban. Sebagai manusia dengan sifat lupa, 

pengajian ini diharapkan mampu mengingatkan dan kembali 

menyadarkan masyarakat terhadap peran dan tugas rumah tangga yang 

mungkin telah bergeser atau berubah seiring berkembangnya zaman 

dan pengetahuan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mempersiapkan 

penelitian lapangan serupa dengan sebaik mungkin. Memetakan fokus 

kajian dan mengamati serta menganalisis dengan tajam fenomena yang 

terjadi sesuai dengan data yang ada. Hasil penelitian ini bisa digunakan 

sebagai bahan perbandingan dan pertimbangan untuk lebih 

memperdalam penelitian atau dilanjutkan dengan metode dan 

pemikiran yang berbeda. 
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